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Sejarah Sepaktakraw 

Permainan sepaktakraw dikenal masyarakat Indonesia dibeberapa daerah yang ada di 

Indonesia seperti Kalimantan, Sumatra dan Sulawesi dengan sebutan sepak raga, yaitu 

permainan anak negeri yang dimana dalam memainkan sepak raga masih menggunakan 

bola yang terbuat dari rotan. Dalam permainan ini setiap pemain menunjukan suatu 

kemahiran dalam penguasaan bola, pemain memainkan bola rotan dengan seluruh anggota 

badan kecuali dengan tangan seperti kaki, paha, dada, bahu, kepala dll. Permainan ini 

sangat menarik karena dalam permainan ini untuk mempertahankan bagaimana supaya 

bola tetap lama dimainkan tanpa jatuh ketanah. 

Perkembangan sepaktakraw  di negara Asia terutama Asia Tenggara telah mengenal 

permainan dengan menggunakan bola rotan ini sejak lama. Mungkin saja disetiap negara 

cara bermain dan nama permainannya yang berbeda-beda. Menurut Ratinus Darwis dan 

Penghulu Basa (1992: 5), setiap negara mempunyai nama sendiri-sendiri seperti misalnya: 

a. Malaysia dengan nama sepak raga jaring. 

b. Muangthai (Thailand) dengan nama takraw 

c. Philipina dengan nama sipak 

Indonesia sendiri yang telah mengenal permainan dengan bola rotan ini sejak abad 

XV yang telah dimainkan secara massal di daerah yang terutama dimainkan pada acara-

acara tertentu dengan nama sepak raga. Menurut Ratinus Darwis dan Penghulu Basa 

(1992: 6), perubahan nama sepak raga jaring menjadi sepaktakraw diresmikan tanggal 27 

Maret 1965 di Kuala Lumpur di Stadion negara Kuala Lumpur pada waktu pesta olahraga 
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Asia Tenggara (SEAP GAMES). Istilah Sepaktakraw merupakan perpaduan antara bahasa 

Malaysia dan bahasa Muangthai yaitu: 

a. SEPAK berasal dari bahasa Malaysia yang berarti sepak. 

b. TAKRAW berasal dari bahasa Muangthai yang berarti bola rotan. 

Menurut Sulaiman (2004: 4), sepaktakraw merupakan suatu permainan yang 

menggunakan bola yang terbuat dari rotan, dimainkan di atas lapangan yang datar 

berukuran panjang 13,40 m dan lebar 6,10 m. Ditengah-tengah dibatasi oleh jaring net 

setinggi 1,55 m. Dalam permainan ini yang dipergunakan terutama kaki dan semua 

anggota badan kecuali tangan. Tujuan dari setiap pihak adalah mengembalikan bola 

sedemikian rupa sehingga dapat jatuh di lapangan lawan atau menyebabkan lawan 

membuat pelanggaran atau bermain salah. 

Menurut Ratinus Darwis dan Penghulu Basa (1992: 2) Permainan sepaktakraw itu 

merupakan perpaduan atau penggabungan tiga buah permainan yaitu permainan 

sepakbola, bola voli, dan bulutangkis. Menurut Sudrajat Prawirasaputra (2000: 5), 

sepaktakraw ialah permainan yang dilakukan oleh dua regu yang berhadapan di lapangan 

yang dipisahkan oleh jaring (net) yang tebentang membelah lapangan menjadi dua bagian. 

Setiap regu yang berhadapan terdiri atas tiga orang pemain yang bertugas sebagai tekong 

yang berdiri paling belakang, dua orang lainnya menjadi pemain depan yang berada 

disebelah kiri dan kanan yang disebut apit kanan dan aipit kiri.  Berdasarkan pernyataan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa olahraga sepaktakraw merupakan sebuah permainan 

yang dimainkan di atas lapangan empat persegi panjang dengan permukaan yang rata baik 

di tempat terbuka (outdoor) maupun di ruangan tertutup (indoor) yang bebas rintangan 

dan dimainkan oleh dua regu yang dibatasi dengan jaring (net). Tujuan dari setiap regu 

(pihak) adalah mengembalikan bola sedemikian rupa sehingga dapat jatuh di lapangan 

lawan atau menyebabkan lawan membuat pelanggaran atau bermain salah.  


